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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM




Kemampuan penalaran matematis merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting. Berdasarkan pra penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa SMK Negeri 7 Bandar Lampung masih
rendah terbukti dari hasil tes pra penelitian berdasarkan indikator penalaran
matematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaranFlipped Classroom dan minat belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
jenis quasy experimental dan desain yang digunakan adalah pretest dan posttest.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMK Negeri 7 Bandar
Lampung. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI Akutansi 1 sebagai kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom dan kelas XI
Akutansi 2 sebagai kelas kontrol menggunakan model konvensional.
Teknik pengambilan sampel menggunakan random. Pengambilan data
yang digunakan adalah tes kemampuan penalaran matematis dan angket minat
belajar. Uji analisis yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan sel
tak sama dengan taraf signifikan 0,05%. Prasyarat analisis yaitu populasi
berdistribusi normal dengan uji Liliefors dan populasi homogen dengan metode
Barlett. Dari hasil analisis diperoleh Fa = 100,019006 > Ftabel = 4,003983
sehingga H0A ditolak, Fb = 79,9147537 > Ftabel = 3,153123 sehingga H0B ditolak,
Fab =-38,2376899< Ftabel = 3,153123 sehingga FAB diterima. Berdasarkan kajian
teori dan perhitungan analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh
model pembelajaran Flipped Classroom terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik. (2) Terdapat pengaruh minat belajar peserta didik
terhadap kemampuan penalaran matematis. (3) Tidak terdapat interaksi antara
pembelajaran Flipped Classroomdan minat belajarterhadap kemampuan penalaran
matematis.






Artinya : “Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya. Dan bahwasannya usahanya itu kelak akan diperlihatkan
(kepadaNya)”. (QS : An Najm :39 – 40)
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A. Latar Belakang Masalah
Teknologi yang sangat berkembang dan aplikasi disegala bidang menuntut
semua orang dapat menguasai teknologi terutama generasi muda sekarang.
Tuntutan era globalisasi dengan perkembangan teknologi dan informasi dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran pendidikan. Salah satu cara pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan sumber daya teknologi
sebagai media dalam proses pembelajaran.1 Teknologi informasi dan komunikasi
telah berkembang seiring dengan globalisasi sehingga interaksi dan penyampaian
informasi akan berlangsung dengan cepat. Orang-orang dari berbagai negara dapat
saling berbagi informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi.2
Berkembangnya ilmu pengetauan dan teknologi sangat berpengaruh serta
membawa perubahan  dalam dunia pendidikan. Pendidikan berperan penting
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, oleh karena itu selalu
dilakukan upaya perbaikan dan peningkatan kualitas layanan dalam bidang
pendidikan. 3 Salah satu cara penggunaan teknologi dalam pembelajaran yaitu
1 Widyastuti Akhmadan, ‘Pengembangan Bahan Ajar Materi Garis Dan Sudut
Menggunakan Macromedia Flash Dan Moodle Kelas VII Sekolah Menengah Pertama’, Gantang,
II.1 (2017), 28.
2 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 2nd edn
(jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2013).h.285
3 R Rusnilawati, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Bercirikan Active
Knowlodge Sharing Dengan Pendekatan Stifikai Kelas VIII’, Riset Pendidikan Matematika, 3.2
(2016), 248.
2
pemanfaatan sumber daya teknologi sebagai media dalam proses pembelajaran.4
Dampak Positif dari penggunaan komputer atau handphone dalam
pembelajaran, yaitu:
1. membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar
2. warna, musik, dan grafis animasi dapat menambahkan kesan realisme
3. peserta didik dapat menggunakan memori handphone atau laptop untuk
menyimpan pembelajaran yang akan digunakan untuk kemudian hari
4. peserta didik yang lamban dapat memutar pembelajaran berulang kali sampai
mengerti
5. kemampuan daya rekamnya memungkinkan pengajaran individual bisa
dilaksanakan.5
Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan (desain) sebagai upaya untuk
membelajarkan peserta didik. Dalam belajar peserta didik tidak hanya berinteraksi
dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi  mungkin berinteraksi
dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran memusatkan perhatian pada
“bagaimana membelajarkan peserta didik” dan bukan pada “apa yang dipelajari
peserta didik”. Adapun perhatian terhadap apa yang dipelajari peserta didik
merupakan kajian dari kurikulum, yakni mengenai apa isi pembelajaran yang
harus dipelajari peserta didik agar dapat mencapai tujuannya. Pembelajaran lebih
menekankan pada bagaimana cara agar mencapai tujuan tersebut. dalam kaitan ini
4 Muhamad syazali, Rubhan Masykur, Nofrizal, ‘Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Dengan Macromedia Flash’, Jurnal Pendidikan Matematika, 8.1 (2017), 1178..
5Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2002).
3
hal-hal yang tidak bisa dilupakan untuk mencapai tujuan adalah bagaimana cara
mengorganisaskan pembelajaran, bagaimana menyampaikan isi pembelajaran, dan
bagaimana menata interaksi antara sumber-sumber  belajar yang ada agar dapat
berfungsi secara optimal.6
Pendidikan dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku peserta didik
agar menjadi peserta didik yang mampu berpikir lebih dewasa dan mandiri dalam
lingkungan masyarakat dan dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan yang
berbeda. 7 Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan pertumbuhannya budi
pekerti (kekuatan batin, karater), pikiran (intelek) dan tubuh anak dalam rangka
kesempurnaan hidup dan  penyesuaian diri dengan lingkungan.8 Penididikan
merupakan sebuah rangkaian proses pemberdayaan manusia menjuju kedewasaan,
baik secara akal, mental maupun moral, untuk menjalankan fungsi kemanusiaan
yang diemban sebagai seorang hamba dihadapan Khaliq-Nya dan juga sebagai
Khalifatu fil ardh (pemelihara) pada alam semesta ini. Dengan kata kain
pendidikan itu adalah proses pewarisan budaya dari orang dewasa kepada orang
yang belum dewasa sehingga terjadi perubahan tingkah laku baik aspek
pengetahuan, sikap mapun keterampilan.9
Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi peserta didik dengan pendidik,
untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu.
Dengan adanya interaksi tersebut akan ada hubungan timbal balik antara pendidik
6 Uno, H. B. (2018). Perencanaan Pembelajaran. jakarta: PT Bumi Aksara.
7 Zaiful Rosyid & Mutajab & Aminol Rosyid Abdullah, Prestasi Belajar, 1st edn (Malang:
CV Literasi Nusantara Abadi, 2019).
8 Faizah & ulifa Rahma & Yuliezar Perwira Dara, Psikolgi Pendidikan (Aplikasi Teori Di
Indnesia), 1st edn (Malang: UB Press, 2017).
9 R.  Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum, (Bandar Lampung: Aura CV.
Anugrah Utama Raharja, 2019), h.13
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dan peserta didik, antara sesama peserta didik baik individu maupun kelompok. 10
Dalam ketetapan MPR nomor IV tahun 1978 tujuan Pendidikan Nasional adalah
meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, sungguh-
sungguh dan semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan budi pekerti
manusia serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.11
Tujuan pendidikan di Indonesia, pada hakikatnya ingin menempatkan
kedudukan manusia secara utuh yaitu manusia yang sehat jasmani dan ruhani.
Untuk mencapai tujuan itu maka, proses pendidikan lebih diarahkan pada
perkembangan manusia yang meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik.
Peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda beda, sehingga pelayanan
proses pendidikan berpusat pada kepentingan siswa sesuai dengan minat dan
bakatnya.12
Seperti yang dijelaskan dalam Qs  An-Nahl (Lebah) ayah 125 juga
diterangkan bahwa :
                 
                
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
10 Ibid h.22
11 Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional, 1st edn (PT Imperal Bhakti
Utama, 2009).
12 R. Masykur, Op.Cit.h.23
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Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 13
Berdasarkan ayat diatas diterangkan bahwa manusia harus berjalan dijalan
Allah yakni agama-Nya dengan hikmah Alqur’an dan pelajaran yang baik atau
nasihat yang lembut dan jika ingin membantah, maka bantahlah dengan baik,
dengan kata-kata yang lembut dan dengan hujah-hujah yang jelas. Allah maha
mengetahui siapa yang sesat dari Jalan-Nya dan Dialah yang mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk. 14
Minat belajar sebagai aspek psikologis peserta didik yang memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Minat belajar akan
terbentuk jika peserta didik merasa senang dalam belajar. Untuk meningkatkan
rasa senang peserta didik, disarankan agar guru dapat menciptakan komunikasi
yang baik dengan peserta didik karena jika minat belajar meningkat, maka hasil
belajar peserta didik juga akan meningkat dan jika minat belajar peserta didik
rendah, maka hasil belajar peserta didik pun akan rendah. 15
Minat yang besar sangat dibutuhkan agar tercipta pembelajaran yang
efektif. peserta didik yang pada awalnya tidak mampu  menguasai pelajaran akan
berusaha mengejar ketertinggalannya dengan turut aktif dalam proses
pembelajaran dan bertanya kepada teman-teman jika di dalam dirinya ada minat
yang tinggi. Tinggimya minat belajar secara langsung dapat merubah perilaku
belajar dari tidak peduli menjadi sangat peduli. Dengan minat belajar tersebut
13 Departemen Agama. (2014). Almumayyaz Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per
Kata Terjemah Per Kata. Bekasi: Cipta Bagus Segera.
14 ibid
15 Rini Intansari Meilani Ricardo, ‘Impak Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa ( The Impacts of Students ’ Learning Interest and Motivation on Their Learning
Outcomes . 1.1 (2017), 79–92.
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seseorang akan meninggalkan pekerjaan yang kurang mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Faktor yang dapat memicu minat perkembangan minat akan
tumbuh salah satunya karena faktor pemicu yang mampu mempengaruhi nurani
peserta didik. Faktor pemicu dapat berperan mengambangkan minat belajar
peserta didik adalah waktu belajar, jika waktu belajar sesuai maka dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga proses belajar lebih efektif dan
mampu meningkatkan hasil belajar matematika.16
Untuk mengetahui minat belajar peserta didik penulis melakukan
wawancara kepada ibu Rhina Putriana, M.Pd  selaku guru matematika kelas XI
KK dan observasi langsung ke SMK Negeri 7 Bandar Lampung. dari hasil
wawancara tersebut diketahui minat belajar peserta didik masih sangat rendah.
Dilihat saat proses pembelajaran dimulai, banyak peserta didik yang kurang
memperhatikan pelajaran yang diberikan guru. Banyak peserta didik yang masih
asik sendiri ngobrol dengan teman sebangkunya, bermain handphone, dan ada
juga yang hanya melihat guru. Saat penulis melakukan wawancara kepada
beberapa peserta didik jurusan kesehatan dan keperawatan kelas XI rendahnya
minat belajar mereka karena cara mengajar guru yang terlalu fokus dengan papan
tulis, sehingga peserta didik merasa jenuh dan bosan saat pelajaran berlangung,
peserta didik menginginkan perubahan cara belajar mereka untuk meningkatkan
penalaran matematis dan minat mereka dalam belajar.
. Pelajaran matematika sangat berkaitan erat dengan penalaran. Pelajaran
matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam upaya
16 Lestari, I. (2014). Perngaruh waktu belajar dan minat belajar. Jurnal Formatif, 3(2), 116.
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peningkatan mutu pendidikan dan mutu bangsa. Salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah peserta didik dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Matematika adalah bahasa universal yang didalamnya terdapat
persamaan-persamaan dan simbol-simbol matematika yang memiliki arti.
Matematika dikenal dengan ilmu pasti atau ilmu hitung.17
Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan
dengan ide, proses dan penalaran. Kemampuan penalaran sangat penting untuk
dapat memahami pelajaran matematika, dalam mempelajari matematika
hendaknya peserta didik dapat mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki
dengan pengetahuan yang sedang dipelajari. kemampuan menggunakan penalaran
sangat penting untuk memahami matematika dan menjadi bagian yang tetap dari
pengalaman matematis para siswa. Bernalar secara matematis merupakan
kebiasaan pikiran dan seperti semua kebiasaan lainnya.18 dalam pembelajaran
matematika penalaran matematis merupakan kompetensi yang harus
dikembangkan pada diri peserta didik.19
Menurut peraturan mentri pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006
tentang standar isi khusus nya untuk pembelajaran matematika yaitu agar peserta
didik dapat menggunakan penalaran pada pola, sifat. Serta dapat melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti dan dapat
menjelaskan gagasan dari pernyataan matematika. Depdiknas “materi matematika
17 Ibnu Batauga, Belajar Matematika Dari Dasar (kediri: Matematika Ku Bisa, 2017).
18 Windia Hadi, ‘Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa Smp Melalui Pembelajaran
Discovery Dengan Pendekatan Saintifik’, Jurnal Pendidikan Matematika, 1.1 (2016), 94.
19 Dona dinda Pratiwi Titin Puji Astuti, Rubhan Masykur, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Tandur Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Penalaran Matematis Peserta Didik’,
Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ, 7.2 (2018), 201.
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dan penalaran matematis adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, cara
memahami materi matematika dengan penalaran dan penalaran dipahami dan
dilatih melalui belajar matematika”. 20
Untuk mengetahui kemampuan menalar peserta didik, penulis
melalakukan pra survey dengan memberikan soal- soal latihan kepada peserta
didik kelas XI jurusan keperawatan di SMKN 7 Bandar Lampung, dari hasil tes
diketahui bahwa penalaran peserta didik dalam pelajaran matematika masih
rendah karena banyak peserta didik yang merasa kesulitan dalam menelaah apa
maksud dan tujuan dari soal tersebut serta banyak didapat jawaban yang kurang
sesuai dengan perintah soal. Dibawah ni adalah tabel hasil tes penalaran yang
diberikan oleh penulis.
Tabel 1.1
Hasil tes Kemampuan Penalaran Matematis
No Interval Frekuensi Persentase
1 75 ≤  nilai ≤ 100 2 6,89 %
2 50 ≤ nilai < 75 23 79,31 %
3 25 ≤ nilai < 50 4 13,79 %
4 00 ≤ nilai <  25 0 0 %
Jumlah 29 100 %
Sumber: Daftar Nilai Tes Penalaran Kelas XI jurusan KK1 Tahun ajaran
2018/2019
Tabel 1.1 KKM pelajaran matematika kelas XI di SMKN7 Bandar
Lampung adalah 75. Terlihat bahwa kemampuan penalaran matematis masih
rendah karena sebanyak 27 peserta didik mendapat nilai dibawah KKM jika
dipresentasikan maka sebanyak 93,1% hasil tes kurang dari KKM. Dan jumlah
peserta didik yang lulus KKM hanya 2 peserta didik yang jika dipersentasikan
20 Tri Roro Suprihatin, Rippi Maya, E. S. (2018). Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis siswa smp materi segitiga dan segiempat. 2, 9
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adalah 6,89 %. Terlihat dari cara peserta didik mengerjakan soal, yakni hasi tes
menunjukkan bahwa peserta didik langsung menjawab soal tanpa menuliskan apa
yang diketahui, ditanya, dan kesimpulan dari jawaban soal yang diberikan. Hal ini
berdampak pada rendahnya penalaran matematis peserta didik.
Saat pembelajaran berlangsung hanya beberapa peserta didik saja yang
aktif dalam bertanya kepada guru yaitu peserta didik yang duduk paling depan
saja. Sehingga pembelajaran hanya berjalan satu arah. Salah satu penyebab
kurangnya penalaran matematis peserta didik adalah pembelajaran matematika
yang kurang melibatkan peserta didik. Apabila dilihat dari kenyataan di sekolah,
metode pembelajaran yang digunakan guru secara umum cenderung guru yang
lebih aktif dan peserta didik pasif menerima informasi dan penjelasan yang
disampaikan oleh guru selain itu model pembelajaran yang digunakan di sekolah
masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu guru yang
menjelaskan didepan kelas dan siswa hanya mencatat.
Adanya internet dapat dilakukan peserta didik untuk belajar secara online,
pembelajaran saat ini tidak terpaku hanya di kelas saja sehingga pembelajaran
dapat dilakukan kapan pun dan dimana pun menggunakan internet. Jadi
pembelajaran dapat dilakukan peserta didik secara mandiri dirumah atau
dimanapun dengan memanfaatkan media handphone atau laptop dan internet
kemudian peserta didik dapat belajar dengan menonton vidio pembelajaran yang
diinginkan yang ada di youtube atau vidio yang telah dibagikan guru.
Pembelajaran seperti itu dapat dikatakan sebagai pembelajaran Flipped
10
Classroom.21 Flipped Classroom berarti kelas yang terbalik. Dalam
pelaksanaannya, peserta didik dapat menonton pembelajaran yang dilakukan oleh
guru mata pelajaran ataupun orang lain dengan materi yang sedang diajarkan
dikelas. Materi pembelajaran dapat dilihat di internet, ataupun berbagi dengan
menggunakan aplikasi blotooth, share it dan masih banyak aplikasi yang dapat
digunakan untuk berbagi vidio. Pembelajaran ini dapat dilaksanakan didalam
kelas dan diluar kelas22.
Berdasarkan Pra-survey di SMK Negeri 7 Bandar Lampung didaerah
Sukarame Bandar Lampung. Survey yang dilakukan penulis yaitu menggunakan
soal pertanyaan, wawancara dan observasi. Pertanyaan terdiri dari 4 soal yaitu
soal cerita dan tanpa soal cerita dengan materi persamaan linier dua variabel, soal
diberikan guna mengetahui penalaran matematis peserta didik. Selain itu penulis
melakukan wawancara kepada guru pelajaran matematika dan siswa kelas XI
jurusan keperawatan dan kesehatan (kk) untuk mengetahui penalaran matematis
dan minat belajar peserta didik.
Setelah melakukan survey penulis mengetahui bahwa jumlah peserta didik
jurusan Kesehatan Keperawatan (kk) terdiri dari 29 peserta didik yaitu jumlah
peserta didik perempuan sebanyak 26 orang dan jumlah peserta didik laki-laki
adalah 3 orang dan sebagian besar mereka memiliki handphone yang dapat
digunakan untuk menonton vidio pembelajaran walaupun ada beberapa yang tidak
21 Ida Rindaningsih, ‘Efektifitas Model Flipped Classroom Dalam Mata Kuliah Perencanaan
Pembelajaran Prodi S1 PGMI UMSIDA’, Seminar Nasional FKIP UMSIDA, 1.3 (2018), 52
<https://doi.org/10.21070/picecrs.v1i3.1380>.
22 Hayati, R. (2018). Flipped classroom dalam pembelajaran matematika : sebuah kajian
teoritis. Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 496.
11
membawanya saat sekolah. Waktu dalam proses pembelajaran matematika juga
sangat minim yaitu hanya 180 menit dalam satu minggu. Kurangnya interaksi
antara peserta didik dan guru karena pada saat proses pembelajaran guru terfokus
untuk menjelaskan materi sehingga waktu untuk interaksi dan pengerjaan tugas
disekolah sangat singat dan tugas kebanyakan dikerjakan dirumah. Selain itu
sarana dan prasarana disekolah masih minim karena sekolah tersebut baru
diresmikan pada tahun 2013.
Penalaran matematis peserta didik masih rendah, itu dibuktikan saat
mereka menjawab soal yang diberikan penulis, mereka masih kesulitan untuk
menjawab soal yang diberikan dan bahkan ada beberapa siswa yang tidak
mengerti apa perintah dari soal tersebut. dan saat wawancara dengan beberapa
peserta didik penulis menyimpulkan bawa penalaran mereka masih rendah karena
saat ditanya dan wawancarai mereka masih kesulitan dalam belajar matematika.
Proses Pembelajaran flipped classroom melatih peserta didik untuk
melihat video secara efektif. peserta didik dapat menonton vidio dan memutar
kembali vidio jika ada penjelasan yang kurang dipahami. Peserta didik dapat
menggunakan tombol jeda sehingga mereka dapat menuliskan poin-poin penting
dari pelajaran. Selain itu, guru dapat menginstruksikan peserta didik membuat
catatan, mencatat setiap pertanyaan yang mereka miliki, dan merangkum
12
pembelajaran mereka. Saat pembelajaran berlangsung peserta didik dapat
menanyakan pertanyaan nya kepada guru. 23
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengkaji kemampuan
penalaran matematis ditinjau dari minat belajar dalam pembelajaran matematika
dengan menerapkan pembelajaran Flipped Classroom terhadap kemampuan
penalaran matematis ditinjau dari minat belajar peserta didik, serta penulis
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Fipped
Classroom terhadap kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat belajar
peserta didik.
23 Aaron Sams and Oregon Washington, ‘Flip Your Classroom’, in Creating The Flipped
Classroom, ed. by Jeff V. Bolkan, 1st edn (Amerika Serikat: Library of Congress Cataloging-in-
Publication Data, 2012), p. 14.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang ada pada latar belakang tersebut, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: :
1. Kurangnya waktu pengajaran saat proses pembelajaran disekolah
2. Penalaran matematis siswa masih tergolong rendah
3. Minat belajar siswa masih tergolong rendah
4. Kurangnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran
5. Kurangnya interaksi antara siswa dan guru
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penulis membatasi
masalah sebagai berikut::
1. Pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Flipped
Classroom
2. Kemampuan Penalaran Matematis ditinjau dari Minat belajar peserta didik
3. Penelitian ini dilakukan pada kelas XI jurusan Kesehatan dan Keperawatan
SMK Negeri 7 Bandar Lampung
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapat rumusan masaah
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Flipped Classroom terhadap
kemampuan penalaran matematis peserta didik ?
2. Apakah terdapat pengaruh minat belajar peserta didik terhadap kemampuan
penalaran matematis ?
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3. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran Flipped Classroom dan minat
belajar terhadap kemampuan penalaran matematis ?
E. Tujuan Peneltian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui
1. Untuk mengetahui terdapat pengaruh pembelajaran Flipped Classroom
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik
2. Untuk mengetahui terdapat pengaruh minat belajar peserta didik terhadap
kemampuan penalaran matematis.
3. Untuk mengetahui terdapat interaksi antara pembelajaran Flipped Classroom
dan minat belajar terhadap kemampuan penalaran matematis.
F. Manfaat Peneitian
Hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberi manfaat untuk banyak
pihak diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik
a. Menggunakan pembelajaran Flipped Classroom berbasis vidio yang
dibuat oleh pendidik atau orang lain diharapkan mampu memberikan
dampak positif untuk peserta didik baik disekolah maupun dirumah.
b. Dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis sitinjau dari
minat belajar peserta didik.
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2. Bagi Guru
Sebagai motivasi dan pembelajaran baru untuk meningkatkan
keteramplan memilih model pembelajaran yang sesuai dan bervariasi bagi
peserta didik.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai
bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah, pendidik
dan peserta didik.
4. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman atau wawasan secara langsung bagaimana
cara menggunakan model pembelajaran yang baik dan menyenangkan
Menambah pengalaman dan pembelajaran baru secara langsung
bagaimana cara menggunakan model pembelajaran yang baik untuk






Qs Al-‘Alaq ayat 1-5 adalah ayat alqur’an yang memerintahkan manusia untuk
membaca dan belajar.
             
       
1. Bacalah dengan (Menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Mahamulia
4. Yang mengajar (manusia) dengan pena
5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya .24
Berdasarkan ayat diatas Allah meminta nabi membaca apa yang diturunkan
kepadanya, dengan menyebut nama Tuhan yang esa dalam penciptaan. Yang
menciptakan manusia dari segumpal daging kental yang merah. Bacalah ( wahai
nabi) apa yang diturunkan kepadamu, sesungguhnya kebaikan Tuhanmu banyak,
kemurahan Nya melimpah, yang mengajari makhluk Nya menulis dengan pena,
mengajari manusia apa yang belum diketahuinya, dan memindahkannya dari
kegelapan kebodohan menuju cahaya ilmu.25
24 Departemen Agama, Almumayyaz Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata
Terjemah Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2014).
25 Ibid.
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Dalam keseluruhan proses pendidikan di Sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh
peserta didik sebagai anak didik.26
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam
seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.27
Sejak dilahirkan, manusia telah begitu banyak mengalami proses belajar. Hal
itu berarti aktivitas manusia sangat berkatan erat dengan belajar. Belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined
as the modification or strengthening of behaviour trough experiencing) jadi
belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar tidak hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yaitu
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan
perubahan kelakuan (perilaku atau tingkah laku)28
Ciri-ciri Belajar
a. Belajar berbeda dengan kematangan
26 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, ed. by Redaksi Refika
(jakarta: Pt Rineka Cipta, 2010). h.1
27 Ibid. h.2
28 Husamah & Yuni Pantiwati & Arina Restian & Puji Sumarsono, Belajar Dan
Pembelajaran (Malang: Universtas Muhammadiah Malang, 2016). h.4
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Pertumbuhan juga menyebabkan perubahan tingkah laku. Bila tingkah laku
berubah secara wajar tanpa adanya pengaruh latihan, maka itu dikatakan
bahwa itu bakat kematangan.
b. Belajar berbeda dengan perubahan fisik dan mental
Perubahan fisik dan mental juga dapat menyebabkan terjadinya perubahan
tingkah laku. Perubahan tingkah laku bukan termasuk dalam belajar karena
bukan merupakan suatu hasil dari latihn dan pengalaman.
c. Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku dan hasilnya relatif
menetap
Belajar akan menghasilkan perubahan tingkah laku yang relatif menetap
(mantap) dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.29
Apabila tingkah laku seseorang dalam suasana yang serupa itu berbeda, maka
dapat dikatakan telah terjadi belajar. Tiga ciri belajar tersebut mengarah pada kata
kunci dari belajar yaitu tingkah laku (prilaku). ciri-ciri perubahan prilaku, yaitu:
a. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional)
Perubahan perilaku terjadi karena ada usaha dari dalam diri. Individu yang
bersangkutan mengetahui bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan.
Misalnya pengetahuan  semakin bertambah, keterampilan semakin meningkat
dibandingkah sebelum dia mengikuti proses belajar.
b. Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu)
Bertambah pengetahuan dan keterampilan yang dmiliki pada dasarnya proses
kelanjutan pengetahuan dan keterampilan yang telah ia miliki sebelumnya.
29 Ibid., hal.6
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c. Perubahan yang fungsonal
Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaankan untuk
kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kehidupan
sekarang maupun kehidupan yang akan datang.
d. Perubahan yang positif
Perubahan prilaku bersifat normatif dan menuju kearah kemajuan.
e. Perubahan yang bersifat aktif
Perilaku baru diperoleh individu yang aktif berupaya melakukan perubahan.
Misal ketika seseorang menginginkan mendapat beausiswa maka seseorang
tersebut berusaha mendapatkan informasi tentang beausiswa dan berusaha
dengan sungguh-sunggu untuk mendapatkannya.
f. Perubahan yang bersifat permanen
Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar cenderung menetap dan
menjadi bagian melekat.
g. Perubahan yang bertujuan dan terarah
Individu melakukan kegiatan belajar pasti mempunyai tujuan baik itu ingin
dicapai dalam jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang.
h. Perubahan tingkah laku tidak hanya sekedar memperoleh pengetauan semata,
tetapi termasuk memperoleh pula perubahan dalam sikap dan
keterampilannya.30
Agar proses pembelajaran berhasil, guru harus membimbing peserta didik
sedemikian rupa sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuan sesuai
30 Ibid., hal.7-8
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dengan struktur bidang yang dipelajarinya. Salah satu usaha untuk mengatasi
keadaan demikian ialah penggunaan media dalam proses belajar mengajar. Karena
fungsi media dalam hal tersebut disamping sebagai penyaji informasi, sikap dan
lain-lainnya, juga untuk meningkatkan keberhasilan dalam menerima informasi.
Media juga berfungsi untuk mengatur langkah langkah kemajuan serta untuk
memberikan umpan balik pada proses belajar mengajar.31
Media pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang
disediakan guru untuk mendorong siswa belajar lebih cepat, tepat, mudah, benar
dan tidak terjadinya verbalisme.32 Media pembelajaran merupakan “segala sesuatu
yang dapat menyalurkan pesan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan
peserta didik sehingga mendorong terciptanya proses belajar pada peserta didik”.
Media pembelajaran adalah “sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efesiensi
dalam mencapai tujuan pengajaran. pembelajaran menggunakan media termasuk
kedalam pembelajaran non linear. Pembelajaran non linear adalah pembelajaran
yang tidak hanya mengandalkan materi dari para fasilitator, tetapi peserta didik
menambah pengetahuan dan keterampilan dari berbagai sumber eksternal lainnya
yang mampu menunjang realisasi dirinya.33
31 Esa Manggala Sri Koriaty, ‘Penerapan Media E-Book Terhadap Minat Belajar Siswa
Di Kelas X Jurusan TKJ SMK Negeri 4 Pontianak’, 5.2 (2016), 239–240.
32 Slameto,Op.Cit. h.59
33 Sri Koriaty, Op.Cit. h.239-240
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2. Pembelajaran Flipped Classroom
Pada dasarnya konsep flipped classroom adalah pembelajaran yang secara
tradisional dilakukan di kelas sekarang dilakukan di rumah, dan pembelajaran
yang dilakukan dirumah sekarang dilakukan dikelas. Inti dari pembelajaran
flipped classroom ini adalah mengubah praktek pembelajaran di dalam kelas
dengan di luar kelas. Sementara itu, pada pembelajaran flipped clasroom siswa
dapat menonton video kapan saja mereka mau dan membawa pekerjaan rumah ke
kelas, kemudian berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
pemaparan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa flipped classroom berbeda
dengan pembelajaran tradisional, baik dilihat dari segi pelaksanaan
pembelajarannya maupun dari pengintegrasian teknologi didalamnya. 34
Dalam pembelajaran Flipped Classroom, waktu sepenuhnya
direstrukturisasi. Siswa masih perlu bertanya tentang materi yang telah dikirimkan
melalui video, jadi  guru menanyakan tentang pemahaman siswa tentang vidio
selama beberapa menit pertama di kelas. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
kesalahpahaman sebelum dipraktikkan dan diterapkan pembelajaran. Sisah waktu
digunakan untuk kegiatan langsung yang lebih luas dan untuk penyelesaian
masalah yang terarah 35
34 Rahmah Hayati, ‘Flipped Classroom Dalam Pembelajaran Matematika : Sebuah Kajian
Teoritis’, Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2018, 497-501.
35 Aaron Sams and Oregon Washington, ‘Flip Your Classroom’, in Creating The Flipped
Classroom, ed. by Jeff V. Bolkan, 1st edn (Amerika Serikat: Library of Congress Cataloging-in-
Publication Data, 2012), p. 15.
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Tabel 2.1
Perbedaan pembelajaran tradisional dan pembelajaran Flipped Classroom36
Kelas Tradisional Flipped Classroom
Aktifitas Waktu Aktifitas Waktu




20 menit Waktu tanya jawab
di video
10 menit










Abeyseker & Dawson mengidentifikasi karakteristik dari flipped classroom
berdasarkan definisinya, yaitu:
b. Perubahan penggunaan waktu kelas
c. Perubahan penggunaan waktu diluar kelas melakukan kegiatan yang secara
tradisional dianggap “pekerjaan rumah” dikelas
d. Melakukan kegiatan yang secara tradisional dianggap di dalam kelas, di luar
kelas
e. Kegiatan di dalam kelas menekankan pembelajaran aktif, peer learning dan
pemecahan masalah
f. Aktivitas pra dan pasca kelas
g. Penggunaan teknologi, terutama video37
36 ibid
37 Rahmah Hayati, ‘Flipped Classroom Dalam Pembelajaran Matematika : Sebuah Kajian
Teoritis’, Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2018, 498.
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1. Proses Pembelajaran Flipped Classroom
Bergmann & Sam berpendapat bahwa pembelajaran flipped classroom di
dalam kelas diawali dengan berdiskusi tentang video yang telah ditonton peserta
didik pada malam sebelumnya, bisa dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
mengenai materi yang dicatat peserta didik. Pada kegiatan ini guru berkesempatan
untuk meluruskan miskonsepsi yang mungkin dilakukan peserta didik. Kemudian
peserta didik diberikan tugas berupa aktivitas pemecahan masalah terarah, dapat
berupa kegiatan laboratorium maupun tes.38
pembelajaran yang diterapkan menggunakan meteri yang diberikan dalam
bentuk video sehingga siswa dapat mengulangi video materi pembelajaran sesuai
kebutuhannya hingga peserta didik memahami isi materi video yang diberikan
atau peserta didik dapat menghentikan video sesuai dengan kebutuhannya saat
memproses informasi yang ada dalam video.39
38 ibid
39 Maria Fransiska Tiska Gandi Nakita Maria Pitados Kurniawidi, ‘Pengembangan
Pembelajaran Flipped Classroom Dengan Memanfaatkan LMS Kelase Topik Menggambar Grafik
Fungsi SMP Kelas VIII’, Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia, 2015, 557.
24
2. Langkah-Langkah Pembelajaran Flipped Classroom
Gambar 2.1
Langkah-langkah pembelajaran Flipped Classroom40
Penjelasan gambar
a. Peserta didik dapat menonton vidio pembelajaran  yang dibuat oleh guru
kelas ataupun orang lain. sesuai materi yang sedang dipelajari disekolah.
Vidio pembelajaran dapat ditonton diluar jam pelajaran sekolah.
40 Rahmah Hayati, Op.Cit
Mengukur pemahaman siswa yang
dilakukan di kelas saat akhir bab
materi pelajaran
Datang ke kelas untuk melakukan





dalam proyek dan simulasi lain
di dalam kelas
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b. Pada pembelajaran di kelas, guru mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya jika ada penjelasan didalam vidio dan diluar vidio yang belum
dipahami sesuai materi yang sedang dipelajari.
c. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setelah itu guru
memberikan kuis atau tes yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari di
vidio yang telah dibagikan.
d. Guru menunjuk salah satu peserta didik perwakilan kelompok untuk
menjawab kuis yang telah diberikan guru.
e. Guru meminta tanggapan dari kelompok lain tentang jawaban tersebut untuk
meyakinkan bahwa seluruh peserta didik terlibat dalam kegiatan yang sedang
berlangsung. Namun, jika peserta didik tersebut mengalami kesulitan jawaban
atau jawaban yang diberikan kurang tepat, tidak tepat atau diam, maka guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya merupakan
petunjuk jalan penyelesaian jawaban.
f. Guru menunjuk salah satu peserta didik yang berbeda dengan soal baru untuk
mengetahui apakah pembelajaran telah benar-benar tersampaikan dan
dipahami oleh seluruh peserta didik
g. Guru mengadakan evaluasi pada akhir bab dari materi pembelajaran
3. Kelebihan Flipped Classroom
Menurut Bergmann & Sams berikut hal mengapa guru mesti mempertimbangkan
pembelajaran flipped classroom:
a) Mengikuti perkembangan peserta didik sesuai zamannya
b) Membantu peserta didik yang sibuk
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c) Membantu peserta didik kesulitan
d) Membantu peserta didik yang kemampuan memahami materinya lemah
e) Memungkinkan untuk memberhentikan dan mengulang penjelasan guru
melalui video
f) Meningkatkan interaksi antara peserta didik dan guru
g) Memungkinkan guru untuk mengenali peserta didik nya lebih baik
h) Meningkatkan interaksi antara peserta didik nya
i) Memperbaiki manajemen kelas
j) Mengubah cara berinteraksi dengan orang tua peserta didik
k) Membuat kelas menjadi lebih transparan
l) Teknik yang bagus bagi guru yang tidak hadir 41
Selain itu menurut Herreid dan Schiller kelebihan dari penerapan flipped
classroom ini adalah sebagai berikut:
a) Peserta didik dapat menghabiskan lebih banyak waktu dengan peralatan
ilmiah yang hanya dapat digunakan di dalam kelas
b) Peserta didik dapat tetap pembelajaran meskipun ia tidak masuk kelas
c) Mendorong peserta didik untuk berpikir dan belajar di dalam kelas dan di luar
kelas
d) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran
e) Karena peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran, menyebabkan
mereka menyukai pekerjaan yang dilakukannya 42
41 Rahmah Hayati, Op.Cit, h.500
42 Rahmah Hayati. Op.Cit, h.500
27
4. Kelemahan Pembelajaran Flipped Classroom
Kelemahan dari Flipped Classroom adalah bahwa peserta didik tidak dapat
mengajukan pertanyaan langsung yang muncul di pikiran mereka, yang mereka
bisa jika topik itu diajarkan secara langsung.43
Kelemahan pembelajaran flipped classroom menurut Talbert adalah:
a) Dalam proses pembuatan konten video, menghabiskan sebagian besar waktu
guru
b) Jika guru tidak mampu berinteraksi dengan peserta didik secara aktif di luar
kelas, maka dapat mempengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar
c) Bagi peserta didik yang terbiasa dengan model pembelajaran tradisional,
maka memungkinkan peserta didik menghadapi beberapa masalah dalam
membiasakan diri dengan model pembelajaran baru ini
d) Video yang dibuat oleh guru bisa saja membuat peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materinya.44
Jenkins, Duerden dan Miller juga menyatakan beberapa kelemahan dari
pembelajaran flipped classroom ini, yaitu :
a) Sulit bagi guru untuk memastikan apakah peserta didik telah menonton video
pembelajaran atau belum
b) Peserta didik yang tidak memiliki kapasitas untuk belajar dengan
menggunakan flipped classroom akan kesulitan untuk mengikuti kegiatan
pelajaran
43 Aaron Sams and Oregon Washington, Loc.Cit
44 Rahmah Hayati, Op.Cit. h.501
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c) Membutuhkan komputer dan akases internet yang akan menyulitkan
penerapan flipped classroom
d) Membutuhkan biaya yang besar
e) peserta didik yang belajar melalui video dan tidak mengajukan pertanyaan
akan mengalami kesulitan dalam membangun hubungan antar topik. Dan
sebagai hasilnya akan mengalami kesulitan dalam belajar jika tidak ada
komputer dan koneksi internet.45
Untuk memastikan apakah peserta didik mempelajari vidio yang telah
dibagikan, pendidik disarankan memberi soal preetest pada saat pembelajaan
disekolah.
Media video lebih cenderung mudah mengingat dan memahami pelajaran
karena tidak menggunakan satu jenis indera. Mell Silberman: hasil penelitian
dengan pembelajaran visual dapat menaikkan ingatan 14% menjadi 38%.
Penelitian ini juga menunjukkan hingga 200% perbaikan kosa kata ketika
diajarkan dengan visual. Bahkan waktu waktu yang diperlukan untuk
penyampaian konsep berkurang sampai 40% untuk menambah presentasi
verbal.46
Video merupakan media penyampai pesan termasuk media audio-visual
atau media pandang-dengar. Media audio visual dapat dibagi menjadi dua
jenis, yaitu
a. dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit, dinamakan
media audio-visual murni
45 Rahmah Hayati, Op.Cit. h.501
46 Budi Purwanti, ‘Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika Dengan
Model Assure’, Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan, 3.1 (2015), 43.
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b. media audio-visual tidak murni yaitu Film bergerak, televisi, dan video
termasuk jenis yang pertama, sedangkan slide, opaque, OHP dan
peralatan visual lainnya yang diberi suara termasuk jenis yang kedua.47
Sanaky menuliskan kelebihan dan kelemahan pembelajaran berbentuk
video, yaitu sebagai berikut: kelebihan media video yaitu menyajikan obyek
belajar secara konkret atau pesan pembelajaran secara realistic, sehingga
sangat baik untuk menambah pengalaman belajar, memiliki daya tarik
tersendiri dan dapat menjadi pemacu atau memotivasi pembelajar untuk
belajar, sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomotorik, dapat
mengurangi kejenuhan belajar, terutama jika dikombinasikan  dengan  teknik
mengajar  secara  ceramah dan diskusi persoalan yang ditayangkan,
menambah daya tahan ingatan atau retensi tentang obyek belajar yang
dipelajari pembelajar, portabel dan mudah didistribusikan, sedaangkan
kelemahan Media Video yaitu: pengadaanya memerlukan biaya mahal,
tergantung pada energy listrik, sehingga tidak dapat dihidupkan di segala
tempat, sifat komunikasinya searah, sehingga tidak dapat memberi peluang
untuk terjadinya umpan balik, mudah tergoda  untuk  menayangkan kaset
VCD yang  bersifat hiburan, sehingga suasana belajar akan terganggu.48
3. Model Pembelajaran Konvensional
Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran
tradisional yang masih kental dengan nuansa behaviorisme-nya. Pembelajaran




bentuk laporan, tes atau kuis. Pada pembelajaran konvensional konsep
diperkenalkan terlebih dahulu, diikuti aplikasi contoh dan penemuan umumnya
terjadi setelah perkenalan konsep dan aplikasi konsep dan hanya peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi yang dapat menyelesaikan masalah dengan
cepat.49
Pembelajaran konvensional menghadirkan suatu suasana belajar yang
membuat guru mendominasi kegiatan pembelajaran. Pembelajaran konvensional
menjadikan guru sebagai sumber belajar bagi peserta didik, guru mengambil
peran besar dalam proses transfer ilmu kepada peserta didik, guru menjelaskan
pengetahuan yang dipelajari, sebaliknya peserta didik dengan tenang akan
mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru. Jika ada beberapa hal yang
kurang dimengerti peserta didik maka proses tanya jawab pun terjadi antara
peserta didik dan guru. Setelah serangkaian materi dijelaskan, maka guru
memberikan beberapa latihan mengenai hal yang telah dipelajari tersebut.50
Langkah-langkah model pembelajaran langsung
a. Menyampakan tujuan dan mempersiapkan peserta didik
b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
c. Membimbing pelatihan
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
e. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.51
49 R. Arends, Learning to Teach (New York : MeGraw-Hil, 2004).
50 Puspa Riani Nasution, ‘perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
dan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran




Sikap dan tindakan manusia didapat dari pengetahuan yang diolah melalui
proses kegiatan berfikir, merasa, melihat, dan mendengar. Penalaran mengasilkan
pengetahuan yang dikaitkan dengan berfikir dan tindakan dikaitkan dengan
perasaan. Dan tidak semua kegiatan berfikir didasarkan pada penalaran. Jadi
penalaran adalah kegiatan berfikir yang memiliki karakteristik tertentu dalam
menemukan suatu kebenaran. Penalaran didefinisikan sebagai suatu proses
berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan yang benar.52
Penalaran merupakan suatu bentuk dari pemikiran. Penalaran bergerak dari
suatu proses yang dimulai dari suatu penciptaan konsep (conseptus), kemudian
diikuti oleh suatu pernyataan  (propositio), selanjutnya diikuti oleh penalaran.53
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang
standar isi khusunya untuk pembelajaran matematika yaitu agar peserta didik dapat
menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dari
pernyataan matematika.54 penalaran adalah bentuk khusus dari berpikir dalam
upaya pengambilan penyimpulan konklusi yang digambarkan premis berbagai
pengetahuan dan keyakinan mutakhir  menstransformasikan informasi yang
diberikan untuk menelaah konklusi.55
52 Helmawati, Pembelajaran Dan Penilaian Berbasis Hots, ed. by Pipih Latifah
(Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 12491BC).
53 Dachran S. Busthami, Logika Dan Penalaran Dalam Ilmu Hukum (Makassar: Cv.
Social Politic Genius (SIGn), 2016).
54 Eka Senjayawati Tri Roro Suprihatin, Rippi Maya, ‘Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Smp Materi Segitiga Dan Segiempat’, 2.1 (2018), 9.
55 Tina Sri Sumartini, ‘Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis’, Jurnal
Pendidikan Matematika, 5.1 (2015), 4.
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kemampuan penalaran matematis sangat diperlukan guna mengembangkan
sikap ilmiah peserta didik. Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia
yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Kemampuan menggunakan
penalaran sangat penting untuk memahami matematika, dalam mempelajari
matematika peserta didik hendaknya mampu mengaitkan pengetahuan yang sudah
dimiliki dengan pengetahuan yang sedang dipelajari.56 Al-qur’an juga membahas
tentang penalaran agar manusia berfikir, Qs shad ayat 29
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Kitab ( Al-Qur’an ) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat
pelajaran.
Sesungguhnya Al-Qur`ān ini yang Kami turunkan kepada Nabi berisi banyak
manfaat dan kebaikan, supaya manusia merenungkan ayat-ayatnya dan
memikirkan makna-maknanya, dan supaya orang-orang yang memiliki akal sehat
dan cerdas mengambil pelajaran darinya..
56 Dona dinda Pratiwi Titin Puji Astuti, Rubhan Masykur, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Tandur Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Penalaran Matematis Peserta Didik’,
Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ, 7.2 (2018), 202.
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Penciptaan langit dan bumi serta silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi ulul albab. Yakni orang-orang yang berakal,
orang-orang yang mau berpikir, orang-orang yang memperhatikan alam, orang-
orang yang kritis.
Secara garis besar penalaran terbagi menjadi dua, yaitu penalaran deduktif dan
penalaran induktif. Penalaran deduktif adalah menarikan kesimpulan dari umum ke
khusus berdasarkan fakta-fakta yang ada. Penalaran deduktif adalah proses
penalaran dan pengetahuan prinsip atau pengalaman umum yang menuntun kita
memperoleh kesimpulan untuk sesuatu yang khusus. Penalaran induktif
merupakan suatu proses berpikir dengan mengambil suatu kesimpulan yang
bersifat umum atau membuat suatu pernyataan baru dari kasus-kasus yang
khusus.57
Penskoran terhadap kemampuan penalaran matematis digunakan rubik





4 Jawaban benar lengkap dan tepat
3 Jawaban memuat satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan
2 Sebagian jawaban benar dengan satu atau lebih kesalahan atau
kelalaian yang signifikan
1 Sebagai jawaban tidak lengkap tetapi paling tidak memuat satu
argumen yang benar
0 Jawaban tidak benar berdasarakan proses atau argumen, atau tidak
ada respon sama sekali
Skor kemampuan penalaran matematis siswa dihitung kemudian diubah
dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
57 Tina Sri Sumartini, Loc.Cit.
58 Eka Senjayawati Tri Roro Suprihatin, Rippi Maya, Op.Cit. h.10
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Persentase skor = x 100%
Indikator penalaran
a. memberikan penjelasan dengan menggunakan model fakta, sifat-sifat, dan
hubungan
b. mengikuti argumen logis; menggunakan model fakta, sifat-sifat, dan
hubungan.59
indikator penalaran matematis
a. menyelesaikan masalah dalam menemukan pola
b. membuat generalisasi
c. mengevaluasi argumen matematika. 60
Adapun indikator kemampuan penalaran matematis menurut Sumarmo dalam
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut61:
a. Menarik kesimpulan logis
b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan
c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi
d. menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis
e. Menyusun dan mengkaji konjektur
f. Merumuskan lawan Mengikuti aturan inferensi, memeriksa vaiditas argumen
g. Menyusun argumen yang valid
59 Wahyu Hidayat Sarah Isnaeni, Lailatul Fajriyah, Evi Sri Risky, Ratni Purwasih,
‘Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa Smp Pada Materi
Persamaan Garis Lurus’, Journal of Medives, 2.1 (2018), 109.
60 Aji Wibowo, ‘Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Dan Saintifik
Terhadap Prestasi Belajar , Kemampuan Penalaran Matematis Dan Minat Belajar’, 4.1 (2017), 2.
61 Sumartini.Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui pembelajaran
berbasis masalah’, Jurnal Pendidikan Matematika,5.1(2015),4.
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h. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi
matematis.
indikator-indikator penalaran yang harus dicapai peserta didik berdasarkan
Peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP/2004
a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar
dan diagram
b. Kemampuan mengajukan dugaan
c. Kemampuan melakukan manipulasi matematika
d. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan /bukti terhadap kebenaran
solusi
e. Kemamapuan menarik kesimpulan dari pernyataan
f. Memeriksa kesahihan suatu argument
g. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.62
Berdasarkan indikator kemampuan penalaran yang telah dijabarkan beberapa ahli,
indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Pembentukan model  matematika berdasarkan data yang ada
b. Meramalkan kesimpulan sementara
c. Memberi alasan dan bukti serta menarik kesimpulan
62 Rizki Fajar Kurniawati, ‘Peningkatan Penalaran Matematis Melalui PBL Bernuanasa




Minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian, fokus,
ketekunan, usaha, pengetahuan, keterampilan, motivasi, pengatur perilaku, dan
hasil interaksi seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan tertentu.
Minat memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran akademik, domain
pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi individu63 Minat belajar juga
didefinisikan sebagai keinginan dan keterlibatan yang disengaja dalam aktivitas
kognitif yang memainkan bagian penting dalam proses pembelajaran, menentukan
bagian apa yang kita pilih untuk belajar, dan seberapa baik kita mempelajari
informasi yang diberikan64
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut , semakin besar minat”. Suatu minat dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai
suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu aktivitas. peserta didik yang mempunyai minat terhadap subjek
tertentu cenderung untuk memperhatikan perhatian yang lebih besar terhadap
subjek tersebut.65
63 A. Sobandi Siti Nurhasanah, ‘Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa’,
1.1 (2016), 130.
64 Rini Intansari Meilani Ricardo, ‘Impak Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa ( The Impacts of Students ’ Learning Interest and Motivation on Their Learning
Outcomes )’, 1.1 (2017), 81.
65 Slameto, Op.Cit. h.180
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Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu sebagai
kekuatan yang mendorong peserta didik untuk belajar. peserta didik yang berminat
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda
dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran.66 peserta didik yang
memiliki Minat belajar tinggi akan cenderung tekun, ulet, semangat dalam belajar,
pantang menyerah dan senang menghadapi tantangan. Peserta didik yang memiliki
tingkat minat belajar rendah, umumnya akan malas belajar, cenderung
menghindar dari tugas dan pekerjaan yang berbau Matematika. Akan merasa
senang jika guru Matematika tidak hadir, dan tidak ada upaya untuk belajar
mandiri menambah pengetahuan baik melalui bertanya pada teman maupun
membaca literatur.67
Indikator minat belajar menurut  Slameto
a. ketertarikan untuk belajar
b. perhatian dalam belajar
c. motivasi belajar dan pengetahuan.68





66 Esa Manggala Sri Koriaty, Op.Cit. h.240
67 Indah Lestari, ‘Perngaruh Waktu Belajar Dan Minat Belajar’, Jurnal Formatif, 3.2
(2014), 116 <https://doi.org/10.30998/FORMATIF.V3I2.118>.
68 A. Sobandi Siti Nurhasanah, Loc.Cit.
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Indikator minat belajar menurut Renninger, Hidi, & Krapp
a. adanya perhatian dan konsentrasi yang lebih besar
b. perasaan senang untuk belajar
c. adanya peningkatan kemauan untuk belajar.69
Indikator minat beajar menurut Dan & Tod
a. perasaan positif saat belajar,
b. adanya kenikmatan/kenyamanan saat belajar, dan
c. adanya kemampuan dan kapasitas dalam membuat keputusan sekaitan dengan
belajarnya.70
Berdasarkan Indikator minat belajar menurut beberapa ahli, penulis mengambil
beberapa indikator, yaitu:
1. Peserta didik mempunyai perasaan senang dalam belajar
2. Peseta didik selalu memperhatikan pelajaran
3. Dalam belajar peserta didik mempunyai ketertarikan
4. Peserta didik berpartisipasi dalam belajar
Menurut Eberly Center minat belajar dapat ditingkatkan dengan tujuh langkah
yaitu:
a. Mengartikulasikan tujuan pembelajaran.
b. Membuat relevansi antara materi pembelajaran dengan kehidupan akademik
peserta didik.
c. Menunjukkan relevansi materi ajar dengan kehidupan profesional peserta
didik.
69 Rini Intansari Meilani Ricardo, Loc.Cit.
70 Ibid. h.82
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d. Menyoroti berbagai penerapan pengetahuan dan keterampilan di dunia nyata.
e. guru dapat menghubungkan pembelajaran dengan minat pribadi siswa.
f. Memberikan kebebasan bagi siswa untuk membuat keputusan atau pilihan.
g. guru dapat menunjukkan gairah dan sikap antusias untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik.
Menurut Renninger dan Wellington beberapa cara untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik antara lain :
a. membangun lingkungan pembelajaran informal,
b. membuat lingkungan pembelajaran yang aktif, dan
c. menerapkan pembelajaran kooperatif.71
B. Peneitian yang Relevan
Hasil penelitian yang mendukung pembelajaran Flipped Classroom terhadap
penalaran matematis siswa ditinjau dari minat belajar peserta didik yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Hayati Menyatakan bahwa “ model
pembelajaran flipped classroom yaitu dapat membantu siswa belajar baik di
dalam maupun di luar kelas sehingga siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dan seiring dengan perkembangan informasi dan teknologi
yang memang menuntut guru untuk menerapkan teknologi dalam kegiatan
pembelajaran dan berdasarkan pada karakteristik pembelajaran matematika
yang memang menuntut guru untuk kreatif dan memberikan inovasi dalam
71 Rini Intansari Meilani Ricardo, Loc.Cit.
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gaya belajarnya maka secara teoritis model pembelajaran flipped classroom
ini mempunyai potensi untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika.72
Persamaan dengan penelitian penulis adalah menggunakan pembelajaran
Flipped Classroom. Sedangkan perbedaannya pada penelitian penulis untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis ditnjau dari minat belajar
peserta didik, sedangkan pada penelitian Rahma Hayati mengkaji secara
teoritis.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Rindaningsih menyatakan bahwa “jam
perkuliahan dan keterbatasan praktikum pada mata kuliah Perencanaan
Pembelajaran dapat digunakan model flipped classroom sebagai strategi yang
efektif dalam memaksimalkan tanggung jawab mahasiswa menggali materi
pembelajaran secara online sehingga mendukung motivasi dan menghasilkan
proyek yang maksimal”. 73
Persamaan dengan penelitian penulis adalah menggunakan pembelajaran
Flipped Classroom, sedangkan perbedaannya pada penelitian penulis
membahas pengaruh, sedangkan dalam penelitian Ida Rindaningsih
membahas efektifitas.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Pitados Kurniawidi dan Maria
Fransiska Tiska Gandi Nakita menyatakan bahwa “Pembelajaran Flipped
Classroom dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, seperti
siswa dapat memahami materi dengan bahan ajar yang sudah diunggah dan
72 Hayati, Op.Cit. h.496
73 Ida Rindaningsih, ‘Efektifitas Model Flipped Classroom Dalam Mata Kuliah
Perencanaan Pembelajaran Prodi S1 PGMI UMSIDA’, Seminar Nasional FKIP UMSIDA, 1.3
(2018), 52 <https://doi.org/10.21070/picecrs.v1i3.1380>. h.51
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melihat video pembelajaran yang diunggah secara leluasa, dimana siswa
dapat melihat video pembelajaran tersebut berulang kali hingga siswa mampu
memahami materi pembelajaran yang mereka anggap sulit”.74
Persamaan dengan penelitian penulis adalah menggunakan pembelajaran
Flipped Classroom, sedangkan perbedaannya pada penelitian penulis
membahas meningkatkan kemampuan penalaran matematis ditnjau dari minat
belajar peserta didik, sedangkan pada penelitian Maria Pitados Kurniawidi
dan Maria Fransiska Tiska Gandi Nakita Memanfaatkan LMS Kelase Topik
Menggambar Grafik Fungsi. Selain itu penelitian penulis membahas
pengaruh sedangkan penelitian Maria Pitados Kurniawidi dan Maria
Fransiska Tiska Gandi Nakita mengembangkan.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Kerangka yang baik akan menjelaskan secara teoritis
peraturan antar variabel yang akan diteliti. Kerangka berpikir dalam suatu
penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan
dua ariabel atau lebih. Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel
atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping
mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel, juga
argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti.75
74 Maria Pitados Kurniawidi, Op.Cit. h.554
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 26th edn (Bandung:
Alfabeta, 2017). h.60
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pembelajaran matematika yang telah dimodifikasi oleh guru dalam proses
pembelajaran akan menghasilkan suatu prestasi bagi peserta didik yang
berupa penalaran matematis peserta didik. Peserta didik sering dihadapkan
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari baik diluar sekolah maupun
didalam sekolah.
Indikator penalaran matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah :
1. Pembentukan model  matematika berdasarkan data yang ada
2. Meramalkan kesimpulan sementara
3. Memberi alasan dan bukti serta menarik kesimpulan
Indikator minat belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Peserta didik mempunyai perasaan senang dalam belajar
2. Peseta didik selalu memperhatikan pelajaran
3. Dalam belajar peserta didik mempunyai ketertarikan
4. Peserta didik berpartisipasi dalam belajar
Tahapan jalannya penelitian ini yang akan dilakukan  oleh penulis
merupakan suatu kerangka pemikiran dari penelitian. Kerangka berpikir dari
penelitian dengan judul “ Pembelajaran Flipped Classroom terhadap
kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat belajar peserta didik




Berdasarkan gambar 2.2 diperoleh bahwa Kelas eksperimen mendapat
perlakuan yaitu dengan menggunakan pembelajaran Flipped Classroom. Proses
pembelajaran untuk mengetahui minat belajar siswa. Penulis membagi dalam tiga
kategori yaitu tinggi sedang dan rendah. Penelitian ini dilakukan untuk













Hasil pembelajaran ( Kemampuan




Berdasarkan kerangka berpkir diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut :
1. Hipotesis penelitian
a. Terdapat pengaruh pembelajaran Flipped Classroom terhadap
kemampuan penalaran matematis peserta didik.
b. Terdapat pengaruh minat belajar peserta didik terhadap kemampuan
penalaran matematis.
c. Terdapat interaksi antara pembelajaran Flipped Classroom dan minat
belajar terhadap kemampuan penalaran mtematis.
2. Hipotesis Statistik
a. H0A : α1 = α2 = 0, untuk i= 1, 2
{Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara pembelajaran Flipped
Classroom terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik}
H1A : α1 ≠ 0, paling sedikit ada satu α1
{Terdapat perbedaan pengaruh antara pembelajaran Flipped Classroom
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik}
Keterangan: i = 1, 2
Yaitu:
1 : Pembelajaran dengan menggunakan Flipped Classroom
2: pembelajaran konvensional
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b. H0B : βj = 0, untuk j = 1, 2, 3
{tidak terdapat pengaruh antara peserta didik yang memiliki minat belajar
tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan penalaran matematis peserta
didik}
H1B : βj ≠ 0, paling sedikit ada satu βj
{Terdapat pengaruh antara peserta didik yang mempunyai minat tinggi,
sedang dan rendah terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik}
Keterangan : j = 1, 2, 3
Yaitu:
1= Minat belajar tinggi
2= Minat belajar sedang
3 = Minat belajar rendah
c. H0AB : (αβ)ij = 0, untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3
{Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran Flipped Classroom dan minat
belajar terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik}
H1AB : (αβ)ij ≠ 0 paling sedikit ada satu pasang (αβ)ij
{Terdapat interaksi antara pembelajaran Flipped Classroom dan minat belajar





Penelitian ini merupakan kuantitatif bentuk Quasi eksperimen, jenis
penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. kelas yang
diberi perlakuan menggunakan pembelajaran flipped classroom merupakan kelas
eksperimen, dalam penelitian ini kelas eksperimen nya adalah kelas XI jurusan
keperawatan kesehatan (KK) 1 dan kelas kontrol ialah kelas yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learnig. Dalam penelitian ini kelas kontrolnya
adalah kelas XI jurusan keperawatan kesehatan (KK) 2.
B. Desain Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pada penelitian ini jenis penelitian yang penulis gunakan adalah
penelitian eksperimen. Eksperimen adalah kegiatan yang direncanakan dan
dilaksanakan guna mengumpulkan bukti-bukti yang ada hubungannya dengan




Model pemblajaran (A) Minat belajar (B)
Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3)
Flipped Classroom (A1) A1 B1 A1 B2 A1 B3
Konvensional (A2) A2 B1 A2 B2 A2 B3
76 Asghar Razawieh Donal Ary, Lucy cheser Jacob, Penelitian Dalam Pendidikan
(Surabaya: Usana Offset Printing, 1982). h.319
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Keterangan:
A1 B1 = Hasil tes penalaran matematis melalui pembelajaran Flipped Clasroom
dan Minat tinggi
A1 B2 = Hasil tes penalaran matematis melalui pembelajaran Flipped classroom
dan minat sedang
A1 B3 = Hasil tes penalaran matematis melalui pembelajaran Flipped classroom
dan minat rendah
A2 B1 = Hasil tes penalaran matematis melalui pembelajaran konvensional dan
minat tinggi
A2 B2 = Hasil tes penalaran matematis melalui  pembelajaran konvensional dan
minat sedang
A2 B3 = Hasil tes penalaran matematis melalui metode pembelajara konvensional
dan minat rendah
C. Populasi, Sampling, dan sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMK Negeri 7 Bandar
Lampung tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 319 peserta didik. Kelas XI di
SMK Negeri 7 bandar lampung terdiri dari 8 jurusan dan 13 kelas.
Tabel 3.2
Data peserta didik kelas XI SMKN7 Bandar Lampung
No Jurusan Kelas Jumlah siswa
1 Keperawatan Kesehatan (KK) KK 1 29
KK 2 25
2 Farmasi (FM) FM 1 29
FM 2 31
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4 Multimedia (MM) MM 27
5 Teknik Kendaraan Ringan (TKR) TKR 1 25
TKR 2 24
6 Teknik Sepeda Motor (TSM) TSM 15
7 Akutansi (AK) AK 1 24
AK 2 24
8 Pemasaran (PM) PM 17
Jumlah 319
Sumber: Data Peserta didik kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung
2. Sampling
Teknik sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan non random
sampling, yaitu diarahkan oleh ibu Rina Putriyana. ibu Rina Putriyana, M.Pd
adalah salah satu guru matematika di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Dari
banyak kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional diambil satu kelas
untuk kelas kontrol yaitu kelas XI Jurusan keperawatan dan kesehatan (KK) 2
yang berjumlah 25 peseta didik, yaitu wanita berjumlah 22 peserta didik dan laki-
laki berjumlah 3 peserta didik.
3. Sampel
Berdasarkan hasil dari sampling yang penulis lakukan dengan cara non
random, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan keperawatan
kesehatan  (kk)1 yang berjumlah 29 peserta didik yaitu wanita 26 orang dan laki-
laki 3 orang sebagai kelas eksperimen. Sebagai kelas kontrol adalah kelas XI
jurusan kesehatan keperawatan (kk) 2 terdiri dari 25 peserta didik.
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D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu
variabel terikat :
1. Variabel bebas (independen)
Variabel bebas adalah variabel yang cendrung mempengaruhi, dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pembelajaran Fipped
Classroom (X1) dan minat belajar peserta didik (X2)
2. Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat yaitu variabel yang cendrung dapat dipengaruhi oleh
variabel bebas, dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah
kemampuan matematis peserta didik (Y)
E. Teknik pengumpulan data dan Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan dan instrumen yang penulis gunakan dalam penelitian
ini antara lain :
1. Teknik Pengumpulan data
a. Wawancara (interview)
Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur. Teknik ini digunakan penulis
untuk mewawancarai salah satu guru mata pelajaran matematika dan
beberapa peserta didik kelas XI jurusan kk di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung didapat hasil bahwa proses pembelajaran disekolah menggunakan
model pembelajaran konvensional. Wawancara dilakukan guna mengetahui
penalaran matematis dan minat belajar pesera didik.
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b. Pengamatan (observasi)
Observasi dilakukan penulis dengan cara mendatangi secara langsung tempat
penelitian yaitu di SMK Negeri 7 Bandar Lampung untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran matematika di SMK tersebut.
c. Angket (kuesioner)
Angket digunakan penulis untuk mengetahui minat belajar peserta didik kelas
XI jurusan kk di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Angket diberikan kepada
peserta didik sebanyak 26 pertanyaan yaitu positif dan negatif. Angket berupa
pertanyaan dengan kategori sangat setuju (ss), setuju (s), ragu (rg), tidak
setuju (ts), sangat tidak setuju (sts).
d. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto sekolah, dan
data nilai matematika peserta didik. Teknik ini juga digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran seperti foto saat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran pada saat penelitian berlangsung.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam
penelitian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Angket minat belajar
Angket minat belajar diberikan kepada peserta didik kelas XI jurusan
kesehatan dan keperawatan (kk). Angket ini berfungsi untuk mengetahui
minat belajar siswa kelas XI kk terhadap pelajaran matematika. Angket ini
terdiri dari beberapa butir pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-)
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yang berpedoman terhadap indikator minat belajar. Jawaban pernyataan
positif dan negatif dalam skala likert dikategorikan dengan skala SS (Sangat
Setuju) S (Setuju), RG (Ragu), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak
Setuju). Adapun pedoman penskoran angket minat belajar belajar siswa
menurut skala Likert adalah sebagai berikut.
Tabel 3.3
Skor Skala Likert
Pernyataan SS S RG TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
Sumber : Arikunto
Langkah-langkah penggunaan angket
1) Skor  yang didapat semua siswa di jumlahkan






∑ X = jumlah skor
N = banyaknya siswa
SD = standar deviasi
∑
= jumlah skor yang telah dikuadratkan kemudian dibagi N
∑
= jumlah skor yang dikuadratkan dibagi dengan N77
77 Setiyo Hartoto Mukhammadi Hamsa, ‘Survey Minat Siswa Kelas Vii Dan Viii Di Smpn
1 Bangil Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Renang’, 3.3, 789.
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3) Menentukan batas-batas kelompok
Batas-batas kelompok dikualifikasikan dengan ketentuan sebagai berikut :
Tabel 3.4
Kriteria Minat Belajar Siswa
Minat Belajar Tinggi Sedang Rendah
Kriteria Nilai ≥× + SD - SD<Nilai< X +SD Nilai ≤ X-SD
Keterangan :
x = rata-rata
SD = simpangan baku atau standar deviasi
Perhitungan dari angket minat belajar yang dilakukan di kelas XI jurusan
kesehatan dan keperawatan didapat hasil sebagai berikut :
X = 90,96552
SD = 1811,344
Minat Belajar Tinggi = 90,96552 + 8,04306267 = 99,008
Minat Belajar Sedang = 83 < nilai < 99,008
Minat Belajar Rendah =90,96552 - 8,04306267 = 83
b. Kriteria Minat Belajar
Penilaian minat belajar dalam penelitian ini menggunakan rentan skor dari 1-
5 dengan banyaknya item 25. Aturan pemberian skor dan klasifikasi hasil
penelitian adalah Skor pertanyaan negarif kebalikan dari pertanyaan positif
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka interval kriteria dapat ditentukan
dengan cara sebagai berikut :
1) Skor tertinggi = 5 x 26 = 130
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2) Skor terendah = 1 x 26 = 26
Berdasarkan keterangan tersebut, maka kriteria minat belajar adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.5
Deskriptif Kriteria minat belajar
interval Kriteria Deskriptif
99,008 ≤
Nilai ≤  130
Tinggi Peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi telah
menunjukkan Minat belajar yang ditandai dengan (a)
mempunyai perasaan senang dalam belajar (b) selalu
memperhatikan ketika pelajaran berlangsung (c)
mempunyai ketertarikan dalam belajar artinya peserta
didik selalu mengulang pelajaran yang sudah
disampaikan (d) aktif dalam kegiatan belajar (e)
peserta didik mengikuti pelajaran dengan baik (f)
mengerjakan tugas-ugas yang diberikan oleh guru
83 < Nilai <
99,008
Sedang Peserta didik yang masuk dalam kategori sedang telah
menunjukkan minat beajar namun tidak konsisten
dilakukan yang ditandai dengan (a) peserta didik
terkadang memperhatikan saat pelajaran berlangsung,
namun terkadang acuh tak acuh dalam belajar (b)
peserta didik mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru namun kadang-kadang malas untuk
mengerjakan jika tidak ada tuntuyan (c)
memperhatikan damun kurang aktif dalam diskusi
Nilai ≥ 83 Rendah Peserta didik yang masuk dalam kategori rendah
belum menunjukan kemampuan minat belajar secara
optimal, ditandai dengan (a) peserta didik belum
mampu memperhatikan dengan baik saat pelajaran
berlangsung (b) peserta didik belum merasa mampu
aktif dan konsentrasi saat proses belajar berlangsung
(c) peserta didik belum sadar dan tidak bisa
memusatkan perhatiannya saat pelajaran berlangsung
(d) peserta didik tidak bisa fokus dan konsentrasi
dalam belajar.
c. Tes
Tes dugunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis peserta
didik terhadap materi sistem persamaan linier dua variabel (spdv). Tes yang
akan diberikan kepada peserta didik berbentuk tes uraian. Pedoman soal tes
berpedoman terhadap indikator kemampuan penalaran matematis. Dalam
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ketentuan penilaian tes, jika peserta didik menjawab dengan benar semua
maka skor maksimal 4 dan jika peserta didik menjawab dengan salah semua
maka skor yang diberikan yaitu 0, jadi interval skor yaitu 1-4 dan setelah itu
diperoleh skor mentah. Lalu, skor mentah tersebut ditransformasikan kedalam
skala 0 sampai 100. Adapun pedoman penskoran terkait tes penalaran
matematis adalah sebagai berikut:
Tabel 3.678
Penskoran penalaran matematis






Jawaban tidak benar berdasarakan proses
atau argumen, atau tidak ada respon sama
sekali
0
Sebagai jawaban tidak lengkap tetapi paling
tidak memuat satu argumen yang benar
1
Sebagian jawaban benar dengan satu atau
lebih kesalahan atau kelalaian yang
signifikan
2
Jawaban memuat satu kesalahan atau
kelalaian yang signifikan
3




Jawaban tidak benar berdasarakan proses
atau argumen, atau tidak ada respon sama
sekali
0
Sebagai jawaban tidak lengkap tetapi paling
tidak memuat satu argumen yang benar
1
Sebagian jawaban benar dengan satu atau
lebih kesalahan atau kelalaian yang
signifikan
2
78 Eka Senjayawati Tri Roro Suprihatin, Rippi Maya, Op.Cit. h.10
55
Jawaban memuat satu kesalahan atau
kelalaian yang signifikan
3





Jawaban tidak benar berdasarakan proses
atau argumen, atau tidak ada respon sama
sekali
0
Sebagai jawaban tidak lengkap tetapi paling
tidak memuat satu argumen yang benar
1
Sebagian jawaban benar dengan satu atau
lebih kesalahan atau kelalaian yang
signifikan
2
Jawaban memuat satu kesalahan atau
kelalaian yang signifikan
3
Jawaban benar lengkap dan tepat 4
d. Kisi-kisi instrumen penelitian
Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan
data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik sehingga lebih
mudah diolah. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen tes (tes kemampuan penalaran matematis). Tes yang akan
diberikan kepada peserta didik berbentuk soal yang berisi soal-soal tentang
kemampuan penalaran matematis. Nilai kemampuan penalaran matematis
peserta didik diperoleh dari penskoran dari tiap butir soal yang dijawab
peserta didik.
Tabel 3.7
Kisi-kisi pengembangan instrumen penelitian
NoV variabel Indikator Deskripsi No Item
Positif (+) Negatif  (-)






















































































































































































































F. Pengujian Instrumen Penelitian
Untuk mengetahui apakah instrumen penelitian ini dapat digunakan dalam
penelitian ini instrumen penelitian ini diuji cobakan terlebih dahulu.
1. Uji Validitas
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur yang digunakan
dapat mengukur apa yang ingin diukur. Sebuah instrumen dapat dikatakan
valid jika megungkap data yang diteliti secara tepat. Pada penelitian ini untuk
menghitung validitas penulis menggunakan rumus korelasi product moment
dari karl pearson, yang dirmuskan sebagai berikut:
rxy =
∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) } { ∑ (∑ ) }
Nilai rxy adalah nilai koefisien korelasi dari setiap butir/item soal sebelum
dikoreksi. Kemudian dicari correcred item-total correlation coefficient dengan
rumus berikut:
rx(y-1) = ( )( )
keterangan:
xi = nilai jawaban responden pada butir / item soal ke-i
yi =  nilai total responden ke-i
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rxy = nilai koefisien kolerasi pada butir/item soal ke-i sebelum dikolerasi
Sy = Standar devisi total
Sx = standar devisi butir/item soal ke-i
Rx(y-1) = Corrected item-total correlation coefficien
Nilai rx(y-1) akan dibandingkan dengan koefisien rtabel = r(a,n-2). Jika rhitung atau rx(y-1)
≤ rtabel maka instrumen dikatakan tidak valid.79





0.80 < rxy ≤ 1.00 Sangat tinggi
0.60 < rxy ≤ 0.80 Tinggi
0.40 < rxy ≤ 0.60 Cukup
0.20 < rxy ≤ 0.40 Rendah
rxy ≤ 0.20 Sangat rendah
2. Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal yang termasuk mudah, sedang,
sukar. Tingkat kesukaran soal tes dapat diukur dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
I =
79 Muhamad Syazali Novalia, Olah Data Penelitian Pendidikan (Lampung: Anugrah
Utama Raharja (AURA), 2014).h.38




I = Indeks kesukaran untuk setiap butir soal
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal
J = Banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang
dimasukkan
Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh maka
semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh,





i ≤ 0.30 Sukar
0.31≤ i ≤  0.70 Sedang
0.71 < i ≤ 1.00 Mudah
3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas berhungan dengan kekonsistenan dan kepercayaan. Suatu tes
dikatakan mempunyai tingkat kepercayaan tinggi jika tes tersebut memberikan
hasil yang tetap. Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen
dalam penelitian ini menggunakan koefesien Cronbach Alpha, yaitu:
R11 = 1 − ∑
Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen / koefesien Alfa
81 Novalia,Op.Cit.h.47-48
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k = banyaknya item / butir soal
Si2 = varians total
∑S2i = jumlah seluruh varians masing-masing soal.
Nilai koefesien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefesien korelasi
tabel rtabel = r(α,n-2). Jika r11 > rtabel , maka instrumen reliabel.




r11 ≤ 0.20 Sangat rendah
0.20 < r11 ≤ 0.40 Rendah
0.40 < r11 ≤ 0.70 Sedang
0.70 < r11 ≤ 0.90 Tinggi
0.90 < r11 ≤ 1.00 Sangat tinggi
4. Uji Daya Beda
Uji daya beda berarti mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes
tersebut untuk membedakan peserta didik yang masuk dalam kategori rendah dan
kategori kuat atau tinggi prestasinya. 83
Adapun rumus untuk menghitung daya beda butir soal:
DB = PT – PR
Keterangan :
DB = Daya beda
82 Asep Jihad..h.181
83 Novalia Hery Susanto, Achi Rinaldi, ‘Analisis Validitas Reabilitas Tingkat Kesukaran
Dan Daya Beda Pada Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika’,
Pendidikan Matematika, 6.2 (2015), 207.
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PT = Proporsi kelompok tinggi
PR = Proporsi kelompok rendah
Langkah-langkah untuk menganalisis daya beda pada setiap butir soal:
a. Mengurutkan hasil jawaban siswa mulai dari tertinggi sampai terendah
b. Membagi keompok atas dan kelompok bawah
c. Menghitung proporsi kelompok atas dan kelompok bawah dengan rumus,
PT = dan PR =
d. Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan diatas.




0.7 < DB ≤  1.00 Sangat baik
0.40 < DB ≤  0.70 Baik
0.20 < DB ≤  0.40 Cukup
0.00 < DB ≤ 0.20 Kurang
DB ≤  0.00 Sangat kurang
G. Teknik Analisis Data
1. uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dalam penelitian berdistribusi normal ata tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
cara uji Liliefors. Rumus uji Liliefors sebagai berikut:




H0 : data mengikuti sebaran normal
H1 : data tidak mengikuti sebaran normal
Kesimpulan : jika LHitung ≤ LTabel, maka H0 diterima
Langkah-langkah uji Liliefors:
1) Mengurutkan data
2) Menentukan frekuensi masing-masing data
3) Menentukan frekuensi kumulatif
4) Menentukan nilai Z dimana Z1 =
Ẍ
, dengan
5) Ẍ = ∑ , = ∑( Ẍ)
6) Menentukan nilai f(z), dengan menggunakan tabel z
7) Menentukan s(z) =
8) Menentukan nilai L = |f(z) – S(z)|
9) Menentukan nilai LHitung = Max |f(z) = S(z)|
10) Menentukan nilai LTabel = L(α,n), terdapat dilampiran
Membandingkan LHitung dan LTabel serta membuat kesimpulan. Jika LHitung ≤
LTabel, maka H0 diterima.85
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distrbusi atau lebih. Dalam penelitian ini dilakukan uji
homogenitas guna mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y homogen
85 Ibid.h.53-54.
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atau tidak. Dalam penulisan ini menggunakan uji Bartlett. Uji Bartett dapat
digunakan untuk menguji homogenitas dari dua kelompok atau lebih. Rumus uji
Bartlett adalah:
X2hitung = In (10) {B-∑ log ,
X2tabel = X2(α, k-1)
Hipotesis dari uji Bartlett sebagai berikut:
H0 : data homogen
H1 : data tidak homogen
Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Bartlett sebagai berikut:
Jika X2hitung ≤, maka H0 diterima.
Langkah-langkah uji Bartlett:
1) Tentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians
S2 =
∑ ( Ẍ)
2) Tentukan varians gabungan dengan rumus S2 gab =
∑ ( )∑ dimana dk= n-1
3) Tentukan nilai bartlett dengan rumus= (∑ ) Log S2 gab
4) Tentukan nilai uji chi kuadrat dengan rumus
X2hitung = ln (10)  {B - ∑ Log S2}
5) Tentukan nilai X2tabel = X2(α,K-1)
6) Bandingkan X2hitung dengan X2tabel, kemudian buatlah kesimpulan.
Jika X2hitung ≤  X2tabel , maka H0 diterima.86
86 Ibid.h.54-55
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2. Normalitas Gain ( N-Gain)
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa maka dilakukan perhitungan
N-gain antara pre-test dan post-test. N-gain dihitung dengan rumus yang
dikemukakan oleh Hake sebagai berikut :
= −−
Kriteria perolehan skor N-gain dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.12
Kategori Perolehan Skor N-Gain87
Batasan Kategori
G > 0,7 Tinggi
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang
G ≤ 0,3 Rendah
3. Uji Hipotesis
a. Uji Anava Dua Arah
Anava dua arah/jalur adalah teknik statistik inferensia parametris yang
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif lebih dari dua sampel (k sampel)
secara serempak bila setiap sampel terdiri dari dua kategori atau lebih
Hipotesis uji
1) H0 : αi = 0 untuk setiap i= 1,2,3 ...b
H1 : Paling sedikit ada satu αi ≠ 0
2) H0 : βj = 0 untuk setiap j = 1,2,3,...k
87 Leticya Sarung Allo and Desri Kristina Silalahi, ‘Peningkatan Hasil Belajar Kognitif
Siswa Dengan Menggunakan Metode Numbered Heads Together ( NHT ) Dalam Pelajaran
Biologi Kelas VII Di SMPK Medan’, 1.1 (2016), 83–94.
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H1 : paling sedikit ada satu βi ≠ 0
3) H0 : (αβ)ij = 0 untuk setiap i=1,2,3 ... b dan j=1,2,3... k
H1 : Paling sedikit ada satu (αβ)ij ≠ 088
Langkah-langkah penggunaan anava dua jalur adalah sebagai berikut:
a) Menghitung JK Total
JKTot = ∑X2tot -
(∑ )
b) Menghitung jumlah kuadrat kolom (JKK), yaitu kolom arah kebawah
JKKol = ∑
(∑ ) − (∑ )
c) Menghitung jumlah kuadrat baris (JKB) baris arah kekanan
JKbar = ∑
(∑ ) − (∑ )
d) Menghitung jumlah kuadrat interaksi (JKI)
JKint = JKbag – (JKkol + JKbar)
e) Menghitung jumlah kuadrat dalam / galat (JKG)
JKdal = JKtot – (JKkol + JKBar +JKint )
f) Menghitung dk untuk:
(a) Dk kolom dengan cara  K-1 (kolom -1)
(b) Dk baris dengan cara b-1 (baris -1)
(c) Dk interaksi dengan cara dkk X dkb atau (k-1)(k-1)
(d) Dk galat/dalam dengan cara (N-kb)
(e) Dk total dengan cara (N-1)
88 Ibid.h.85
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g) Menghitung kuadrat tengah (KT) atau mean yaitu membagi masing-
masing JK dan dk-nya
h) Menghitung harga Fhit untuk kolom, baris dan interaksi dengan cara
membagi dengan kuadrat tengah galat (KTG)
i) menentukan nilai Ftabel yaitu menghitung harga FhKol, Fhbar, dan Fhint
dengan cara membagi setiap MK dengan MKdal
j) Membandingkan nilai Fhit dan FTabel serta membuat kesimpulan89
Dengan:
= − …… = − ……
= .. . − .... = –
= . − .... = – – −
FTabel Baris = (α,dbB,dbG)
FTabel Baris = (α,dbB,dbG)
FTabek kolom = (α,dbK,dbG)
FTabel Interaksi = (α,dbI,dbG)
89 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 26th edn (Bandung: Alfabeta, 2015).h.208-210
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Tabel 3.13
Anova Klasifikasi Dua Arah
Sumber
Keragaman
db JK KT FHit FTab
Baris (B) b-1 JKB KTB= FB
Kolom (K) K-1 JKK KTK = FK
Interaksi
(I)
(b-1)(k-1) JKI KTAB = FI
Galat bk (n-1) JKG KTG
TOTAL bkn-1 JKT
Kesimpulan :
Setelah dilakukan pengujian, apabila nilai FHitung > FTabel maka H0 ditolak.90
Artinya tidak ada iteraksi antara metode pembelajaran dengan minat belajar.91
b. Uji Komprasi Ganda
Uji komparasi ganda merupakan uji lanjutan dari uji anova dua jalur. Uji
komparasi ganda dengan metode Scheffe’ dilakukan dengan mengetahui
perbedaan rerata setiap pasangan kolom dengan langkah seagai berikut:
1. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerataan yang ada
2. Merumuskan hipotesis nol yang bersesuaian dengan komparasi tersebut.
3. Menentukan taraf signifikansi (α) = 0.05
4. Mencari nilai statistik uji F dengan menggunakan formula berikut :
Fi-j = , Keterangan:
Fi-j = nilai Fobs pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j




X̅j = rataan pada kolom ke-j
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis
variansi
ni = ukuran sampel kolom ke-i
nj = ukuran sampel kolom ke-j
5. Daerah kritik (DK) = {F|F>(q-1) Fα;q-1, N-pq)
6. Menentukan keputusan uji kemudian menentukan kesimpulan.92
92 Maya Wahyunita “pengaruh metode mathemagic terhadap kemampuan penalaran
matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa SMKN1 Bandar Lampung” (Skripsi pendidikn
matematika, universitas islam negari raden intan lampung). h.69-70
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